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KEMPUNAN

( Kumpulan sajak: 1973 - 1984)

tenas effendy



anakku bertanya
pak

mau kemana
kita?

isteriku bertanya
pak

mau apa

kita?

entah!!

1973



CATATAN HARTAN

I

suatu hari

di satu tempat
di atas perahu
kami di sana

akan sampaikah kita ke seberang?

I1I

dihari lain

di sebuah ruangan
dalam sidang

kami di sana

akan ngobrolkah sepanjang masa?

ITT

suatu waktu
di pasar
berdesalk
terdesak
sedak

dan

kemak

kami di sana

apa yang di_ |

Iv

malam hari

di kampungku

di pondok ladang
kami di sana

hanya keluh Kesah

v
hari ini
di sini
begini
apakah aku masih ada?
----- 1974




kami yang hidup terpencil
bergulut dengan kabut
bergulut dengan banjir
bergulut

kusuh kasah

kami yang hidup terpencil
bergulut mengejar mimpi
setitik api

menjelang tanah rekah kemarau

kami yang hidup terpencil
ingin tertawa

tapi tak tahu untuk siapa
kami ingin menangis

tapi tak tahu untuk apa

tertawa bukan lagi ceria
tangis tak lagi nestapa

keduanya adalah topeng
yang disiapkan setiap rumah

1975



KARET

bergelut dalam subuh dalam embun kemarau
merapah gelap bersuluh kulit meranti
menoreh getah

tetesnya adalah degup hidup kami

bila hujan dan karet mencair
gelapnya menyungkup atap kami

tak ada tetes getah

tak ada tempurung ojol

sepinya adalah sunyi hati kami
celapnya adalah suramnya hidup kami
lengangnya

lengang periuk nasi

197~



LEBAH ~

seekor lebah bercerita kepada kawannya
alangkah keritnya negeri ini
kembang tiada lagi meneteskan madn
kerontang dan terbungkuk-bungkuk
letih

tak sejemputpun biji mau merekah
tak secuilpun dahan tempat singgah
rimba ranap digasak manusia

apakah kita

kaum 1lebah

bersarang di banir

seperti rayap i
yang mengubur dirinya sebelum mati?’

197



TUPAI

seekor tupai melompat dari pelepah

ke pelepah

bininya mengidam

makan mumbang

pohon ranggas

bulunya
tak ada
tak ada
takk ada
punah

ranggas
buah
mayang
mumbang

197



PANTAU

seekor pantaunpun tak tampak
tabir jala bersusun dari muara
ke suak-suak

geekor pantan pun tak lagi bebas
berenang

daun rasau merunduk

kuning

tasik dibuncahi

tuba

matilah

buntang mengapung

busulk

terbuang

seekor pantau pun tak lagi mengibaskan ekornya
kami pun tak lagi mengibaskan pengayuh
mata kail

tergantung berkarat

=kkarat

i 197



FAUNA

selamat pagi fauna
kemanakah anda berdedai?
mencari naungan belantara?
mencari betina?

ke kotalah
di sana jodoh menunggu
di rumah potong!

1978



TASBIH

seuntai tashbih

tersangkut di dinding

tidak lagi untuk menbilang asma
tapi sebagai pajangan

seperti potret pemiliknya

yang telah lama mati.

1978



BUKA

Buka

dan dedahkan segala aibmu
kita adalah lelaki

bukankah begitu?



terlalu banyak yang diburu dalam hidup ini
terlalu banyak

setiap orang adalah pemburu

setiap orang menjadi buraan

memburu langkah

diburu waktu

terlalu banyak yang diburu dalam hidup ini
memburn
diboru

terlalu banyak yang dibura dalam hidup ini
tak tahe untuk apa
tak tahu mengapa

_________ - - - 1979




Masihkah kita
perebutkan
nasi sepiring ini?

moyang dari segala moyang
moyang dari empunya moyang

moyang ku
moyangmu
adalah tangan pemberi
penguasa dinegeri ini

masihkah kita
perebutkan
sepiring nasi?

S 1979




mari kita bagi
segala rezki
ini

tak perduli

bagi dan bagikan
terima kasih
segala kutuk
sumpah serapah
puah!



ANAK ANAK

anak
sanak
kadang
suku
sakat

bantu aku

membuat sarang ini

sebuah tumpukan segala sampah
buatlah bilik
berbilik

tempat berteduhkah
sampah

itu?

buatlah

buat

untuk tempat bertengkar

- 1979



-

IKAN

seekor ikan mengapungkan telurnya
ia takat menyelam
air berbau lum_pur

kotor



BURUNG

seekor burung melemparkan telurnya
ke laut

tak ada tempat bersarang

kayu kayan ditebang orang

harga diri bergelimpangan



PERJALANAN

Kami berlayar dalam sebuah
perahu

tak tahu

kemana

Eami berkayuh dalam satu perahu
tak tahu mengapa )

pak

pak

pak

bapak

berlayarkah dalam igauan?

kamipun
tergagan
terpikaun
pikau



DI SINI -

di sinilah rumah nenekku dulu

di sinilah kami bermain gasing
berkejaran atau bergalah panjang

di sinilah kebun nenekku itu

kelapa yang ranum dengan umbut semerbak
rumbia dengan batang terdedah

di sinilah kami

di sini tiada apa apa lagi

di sini padang tekukur dengan
bonglkah bongkah tanah membatu
dern mesin

menggantikan desah gasing kami
tembok beton

menggantikan tiang rumah kami
tak ada suara gasing

tak ada suara gundu

talk ada galah panjang

takk ada tali alit yang 'dilecutkan
tali temali telah menjerat kami

di sind
tak tentu rupa
tak tentu arah
serba tergesa
serba menerpa
serba memaksa
——— 1980



ada pameran

kamipun berdedai seperti anai anai bubus

alangkah megahnya

seribu potret terpajang
seribu poster terpampang
seribu suara terdengar
hiruk pikuk

pulangnya kami berjalan kaki
tersaruk saruk dalam gelap

anakltn
isteriku
bertanya

pak
pak
untuk siapakah semuanya itu?

1981



¥

sebuah buku terbentang di depankn
alangkah banyak tunjuk ajarnya
alangkah

ada seribu pasal di dalamnya
teori dari segala teori
konsep dari segala konsep

lalu anaklku bertanya
pak
buku apa itu?

lalu kuceritakan segala isinya
segala ilmu dan falsafah

anakku diam

tunduk

lalu kutanya
nak,mengertikah engkau?

anakku menjawab
pak
ibu belum bertanalk!

1981



v

sebuah perahu membawa pengail tua
bungkuknya seperti baruh yang disandangnya
lalu kutanyakan

pak
apakah ikan masih mengena?

pengail tua memandangku seperti bertanya
apakah kau kira mengail seperti menurunkan
tanda tangan dengan rezki tersedia?

- 1981




kami sudah lama bersahabat
sejak kecil

matanya adalah mataku yang menjamah setiap jengkal
kampung kami

langkahnya adaiah segala langkah yang menyusuri
segala likn kehidupan kami

itu dulu

waktu rumah masih bertiang

dan kaki sama telanjang

Iini sahabat adalah segala kecemerlangan

natanya adalah seribu kecurigaan
langkahnya adalah dentuman kekuasaan

Llapi kami adalah sahabat

-=- 1981



kami pun turut merambah
seperti seribu tangan menjangkau benak belantara
berpusu bungkal jala menyungkup setiap suak

kami pun turut mengincah

seperti seribu tangan membuncah sejarah

nenek moyang

sebab keperkasaan hanya tinggal mengendap dalam kepala
dalam tabir tak pernah terkuak

lkami pun turut bertingkah
seperti setiap peluru menembusi atap rumah
tak perduli langit runtuh atau bumi menganga terdedah

merambah
mengincah
bertingkah

adalah watak masa

——— - 1981



seorang anak kecil tersenyum
alangkah manisnya

seorang anak kecil tertawa
alangkah cerianya

seorang anak kecil menangis
alangkah sendunya

tapi anak kecil telah menjadi renta
senyumnya

tawanya

tangisnya

adalah seribu iblis neraka

s e 1981



selamat datang tuan tuan
inilah rumah kami

singkaplah segala isinya
di meja ada tudung saji
menyungkup hidangan
makanlah

lkami adalah orang orang setia

ramah tamah dan
lapang dada

cabutlah ubi
dan renggutlah segala mau mu

kami sudah biasa
mengekas seperti ayam
s 1982




adakah pejuang di kampung ini?

ha.nyék

banyak sekali

setiap kita adalah pejuang
jawab mereka

bangga

aku pun pergi
tak satu pun pejuang
yang hidup bermewah-mewah

-- 1982



anak anak bertanya

pak

hang tuah adalah pahlawan
mengapa tidak ada potretnya?

temannya menjawab
potret adalah ganti tokoh yang
tak pernah ada

-— 1982




lcami pun memilih
jsterikn duduk di sampingku
setia menunggu giliran

kami pun memilih
mem ilih kesetiaan
memilih harapan
memilih nasib

akankah kesampaian?

1982




kami pun bermusyawarah
seperti kebiasaan nenek moyang

sehari

dua hari
sebulan
setahun
bertahun tahun

kami pun bermusyawarah
lagi dan
lagi

menghi tung bulu roma yang gugur kepanasan
menghi tung telapak kaki asing
yang mengangkut segala benda

kami pun bermusyawarah

sampal semuanya punah ranah
____________ = - 1982




kami berjalan ke desa
menyemburkan air ludah

kau berburu ke kota
memburu air mata

e 1082



hup hup
hap
angkatlah

singkapkan tabir itu

hup
hap
dedghkan pintu itu

singkapkan segala aib
dedahkan segala malu

kita sudah lama terburai
sejak kepala digadaikan
kepada dunia,

= -—— 1982



alangkah lajunya arus ini
banjirikah ;Fu?

b A et
kami buokalkan pintu dan
ngangakan tudung jendela
kami singkapkan atap supaya uap
kemarahan terbang ke langit
atau lantai dileobangi untuk
menguburkan segala kesumat

alangkah lajunya arus ini
akan kiamatkah kita?

kami bertelanjang menanggalkan
segfala dosa
segala prasangka

seperti adam dan hawa
terbungkuk
memikul bebannya

-1982



iall sebulan isteriku tak pernah tertawa
tadi malamn
walktu aku tidur di sampingnya
ku dengar ia tertawa
nyaring
seperti dulu pertama kali aku mengenalnya
dik
bangun dik

alangkah manisnya dalam tawa
alangkah manisnya

isteriku membukakan matanya
mukanya merah menahan marah
mengapa kau bangunkan aku?

mengapa? tanyaku
aku hanya dapat tertawa dalam mimpi

jawabnya!

e 1983




kami berkayuh dari sungai ke sungai

menyusuri pohon rasau

meugutip buih yang disisakan perahu motor
menyauk segala mimpi yang terbuang selama ini

kami berkayuh dan berkayuh

sampai tangan letih terkulai

dan pengayuh patah

mengutip segala keluh kesah yang hanyut
bersama punahnya mimpi kami

di jamban banyak perempuan mencuci kain
kembannya tidak lagi menutupi dadanya

tegur sapanya adalah kecurigaan yang malang
yang bergumul dengan behan talk pernah <sudah
rapatkan sampanmu

kami ingin bertanya

adakah kau dengar dimana laki ku kini?

sebulan yang lalu ia ke kota
menjual tulangnya
menjual harkatnya
sebab di sini tak satupun yang tersisa
= 1983




lautku adalah ketenangan yvang dalam
yang merangkul segala kasih sayang kami
yang terbuang

lautku adalah riak yang mengasikkan
yang memendam seribu lambang kejayaan
nenek moyang

lautku adalah lautmu

laut dari segala laut

masihkah ia merangkul kasih sayang
masihkah ia memendam seribu lambang?

i - 1983



kami pun bejalan menyusuri segenap tebing
merambah pimping atau

menebas kiambang yang mengapung

menumpatkan sungai kampar

menebas segala kerinduan yang tersisa di bhati kami
menebas segala cinta

yang telah pusang oleh perpisahan selama ini

kami pun berjalan seperti musim

beriringan

menunggu giliran mencebur ke sungai

atau dilemparkan ke dalam lumpur dan rawa rava
oleh tangan perkasa yang tak kelibatan

kami pun berjalan

tanpa rinda

tanpa cinta

sampai semua jalan tertumbuk
pada sebuah batu

yang menjadi nisan kuaburan kami

-=-= 1983



suatu hari

kami mendengar ceramah tuan A
alangkah indahnya

alangkah hebatnya

kata isteriku: pak,lihatlah tuan itu
ia sangat sederhana

bailk hati

ramah tamah

ia tahan berjam-jam memandikan kita
dengan nasehat dan petuah
alangkah mulianya

suatu hari seorang perempuan tua datang

ke rumah kami
matanya merah
compang camping

mengapa? tanya isteriku
aku tetangga tuan A

tanah kami dirampasnya
sebab ia membuat istana!

1983



sahabatku seorang pengusaha
hari itu kami ke kantor
urusan proyek

di pasar kami singgah
membeli amplop

untuk apa tanyakn
setiap meja satu amplop
Jjawabnya

alangkah mudahnya hidup di negeri ini

et o - 1983



hari itu kami kedatangan tamu

sepuluh tahun yang lalu
dia adalah sahabatku
kami sama menyusun batu
atau memikul muatan kapal

hari itu ia datang
cerah
cemerlang

kau harus ikut aku, katanya
untuk apa? tanyaku
turutlah,kau pasti mewah!

kami pun berjalan
berhenti pada sebuah gedung
alangkah indahnya
alangkah megahnya

seorang tuan melunjur di kursi malas
tuan besar

temanku berbisik

cepat kau buka sepatunya
lalu cium kedua lututnya
kau akan menjadi kaya

akupun berkata

untuk itukah aku kemari? :

untuk melumuri kepalaku dengan segala nista
untuk mencukur harga diriku?

va
itulah jalanku
dan sekalian yang mau menikmati negeri ini

aku tertunduk

pulang

dan aku kehilangan seorang sahabat

- s -—— 1983




dari pagi ia mencangkul
dia adalah tetanggalku
petani

aku pergi kekebunnya
ia mencangkul dan mencangkul

mana sayurnya? tanyaku
di pasar!
mana pohonnya? tanyaku
di pasar!

Ialu untuk apa bapak mencangkul?
olah raga!

dan ibu?
menjadi babu di kota!

1983



tahun ini kemarau panjang

tanah retak membujur membelah lereng pematang
membelah ladang ladang padi kami

membelah kediaman yang makin tersentuh
kemiskinan

tahun ini kemarau bertambah Jersang
kerontangnya mengeringkan anak sungai
dan akar akar terjulur lesu
kekurangan air

kami pun menjulurkan lidah

pahit

pecah pecah

tahun ini kemarau lagi
merunduklah segala daun
seperti runduknya kepala kelaparan

kami mencoba mengeruk celah celah banir
mengaut lumpur lembab untuk mendinginkan muka
mendinginkan denyut kepala

di suak suak anak ikan menghabiskan hidupnya
di sela rumpun pandan #
seperti anak kami yang menyurukkan kepalanya
dalan dekapan dada ibunya yang ke .

kemarau telah melanda neceri ini
melanda pintu hati
menerjang segala mimpi

——— 1984




v
musim hujanpun tiba

air menelan perabung pondok kami

bulir bulir padi hanyut

mengapung bersama bungkusan milik kami
terlunta dari teluk ke tanjung

seperti kami yang terlunta dalam
hidup yang serba tak pasti

musim hujan datang lagi

tetesnya menyusupi atap pondok kami
menyelinap ke dalam kelambu

merendam tikar tempatl kami dilahirkan
seperti kami yang kedinginan direndan
Jjanji

menggigil

musim hujan terus datang

bertubi

air menggenangl pondok kami

menggenangi pelimbahan dan mel emparkan kotoran
ke muka kami

seperti kami yang selalu menerima cercaan
sebab menggundulkan helantara

karena membuat ladang

seluas kangkangan kera.

] - - 1984



bersujudlah kepada Tuhan

bersujudlah

kata isteriku

di haribaan Nya kita tumpahkan segala pinta

bersujudlah
teriak isteriku
di pangkuannya kita baparkan segala dosa

kami pun bersujud
aku

isterikn

anak anakku

aku mohon agar nasib menjadi bailk
isteriku mohon agar hidup dilapangkah
anak anakku?

merela mohon supaya aku menjadi pejabat!

_ _ —_— 1984




pulang jumat

anakku menangis

sandalnya hilang

pak

di rumah Tuhan pun orang berani mencuri
apakah mereka tak takut laknat Tuhan?

nak

diamlah

kata isteriku

mencuri adalah aib

sedang aib itu telah lama terkubur!

- 1984



sebuah pondok bertiang tinggi
atapnya menjulur melambai ramah
menggamit seribu cahaya atas kepala
menggapai kedamaian hati kami

sebuah pondok bertiang tinggi

dindingnya berlobang diterpa angin
adalah mata seribu bintang yang berbinar
mengintip ecelah celah hati kami

sebuah pondok bertiang tinggi

dari pintunya semirat tali penggera burung
merentang ke tengah ladang

adalah semirat hidup yang tak mau diam
menyirat kebanggaan dan harga diri kami

sebuah pondok bertiang tinggi
adalah hidup kami

- 1984



perkawinan
binatang apakah itu?

perkawinan bukan binatang

ia tidak berkaki tapi langkahnya keliling bumi

ia tidak bermulut tapi rakusnya menelan selaksa arti
ia tidak bertangan tapi dapsi merangkul setiap kepala

lalu apakah ia iblis?

bukan!

perkawinan adalah bidadari

yang dapat memasukkan manusia dalam pelukan surga
atau membenamkannya ke kerak neraka

perkawinan adalah bidadari
yang dapat mengapungkan dirimun dalam gairah melimpah

tapi juga dapat membenamkan kepalamu dalam lobang menganga

perkawinan adalah hidup
perkawinan adalah kematian

perkawinan adalah pintu kegetiaan
tapi juga kobaran api kebencian

perkawinan adalah tempat anak arak dilahirkan
tempat manusia di ajar dewasa
atau tempat manusia diajar dusta

- - - 1984




sebuah rakit mengapung di sungai nilo
seorang tua bersandar di pintunya

ia menatapi sungai

memandangi perahulu hilir mudik
menunggu anaknya pulang dari keta

kami pun singgah
menambatkan perahu ke rakit itu

ada kabar dari anak saya?

tanya orangtua itu dengyn mata berbinar
menunggu kabar gembira

lkami tak berani menatapnya

anaknya kami temui dalam penjara

- ———————- 1984




perjalanan kali ini

menuruni lereng pematang dan bukit bulkit
tanah liat merah bereampur pecahan kerikil
amat menyakitkan kaki telanjang
menyalkitkan hati yang tak permah lepas dari
kegelisahan dan ketidak pastian

jalan terus menuruan

seperti hidup kami yang kian terbenam

dalam kerisauan

menurun memapaki segala muka yang rata

muka dari tanah liat yang direkat oleh keringat
meleleh

seperti air meleleh memadamkan gairah hidup kami

di - lembah

tempat dimana haus mau dilepaskan

tak setitik pun air tersisa

seperti milik kami yang punah

direnggutkan dengan paksa

urat urat kehidupan tiada lagi mau menjalar
semuanya hangus terbakar

oleh nafsu yang tak mau kalah

= - - 1984




seekor siput merayap

tertatih

sedang, kami berlari memburu
dan diburu

sekor siput merayap

denzan pasti

sedang kami berlari dalam angan angan melambung tinggi
mengejar setiap bisikan

mengejar setiap bayangan

seekor siput merayap

bersama rumahnya

sedang kami mengembara dengan telanjang
melompat dari satu dunia kedunia lainnya
mel epaskan segala bengkak dalan kepala
mel epaskan belenggu yang setia

seekor - iput
adalah lebih berharga
dari hidup yang sia sia

1984




PERJALANAN

I

dalam oplet”

di terminal

kami harus mengepit segala bawaan
terlalu banyak copet

terlalu banyak pengemis

dari manakah mereka?

I

11 pinggir kota
1langkah luasnya kebun
ilik siapa?

rang kota!

ITI

di sungai kami naik perahu
pendayungnya anak anak remaja
tak sekolah?

pak guru pulang ke kota!

v

di desa

alangkah lengangnya
kemanakah mereka?
menebang rimba!

v
di manakah kami?

lengangnya seperti tiada bertepi

menghanyutkan rasa kemanusiaan yang pernah menjadi mililk kami
melemparkan agap kelabu yang

dahulu amat kami benci

asap pembakaran rasa dan cita

asap pembakaran manusia oleh manusia
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SEDIKIT TENTANG: "ADAT MELAYU RIAU"

RTIAN HDLAYU LIAU,
Ui kalangan masyarakat Melayn Riau, telah sama disepa-
Jbahwa Ielayu Riau itu adalah . orang atau masyarakat
berdiam di Daerah Riau dengan eiri : beragama Islam,
ihasa lelayu dan beradat Melayu,
anun demilkian, pengertian itlelayu Riau itu tidaklah
mskan dirinya dari pengertian umum : bahwa Helayu ada-
wima bangsa dan bahasanya, masulk Melayu artinya menja—
rang Melayu atau masuk Islam.l)
‘engertian lain tentang Melayu adalah

Tasal pada menyatalan adapun arti Melayu itu, adalah
ia melayukan dirinya. Yaitu seperti yang diibaratkan
orang dahulu kala daripada arti "melayu", adalah se-
umpana pucuk lkayw yang melayukan dirinya, dan hukan
layunya ituo karena kena panas atau api. Dahwasanya
dengan sahaja-sahaja ia jua yang melayulkan dirinya,
valinl merendabkan dirinya dan tiada ia man membosar—
fan dirinya, baik daripada adap makan-minunnya, dan
verjalanannya dan kedudukannya. Sama ada didalam ma-
jelis atau pada tempat yang lain.
lalka daripada segenap perkara itu tiada diperbu-
(an)nya itu dengan mamang,melainkan adalal dengan
rangainya yang lemah lembut; tiada dengan berlebih-
bihan dan dengan keliurangan, TItulah adanya hauba
clua daripada Tuan Haji abdul Arib di dalam negeri
an adanya. Intaha'l kalam daripada segenap perkara-
a. Itulall arti "melayu" yang dibalhagikan orang da-
plu-dahnlu,2)

-J.S.Poervadarninta, Lamus Umum Dahasa Indonesia,
inlai Pustaka,Jakarta,1983, r

r,Panuti fadimurti tlohamad Sudjiman, Adat laja-raja
elayu,Universitas Indonesia, Jakarta, 1983.

alaman = |143.
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Dari berbagai pengertian di atas tampaklah betapa
bersebatinya orang llelayu dengan Islam,bahlan Islam te-
lah menjadi salah satu identitasnya.

POUGERTIAN ADAT.
wecara umun yang dimaksud dengan adat adalal

" aturan (perbuatan dsb) yang lazim diturut atau
dilakulkan sejak zaman dahulu kala, kebiasaan
yang turun temurun, Adat istiadat adalah berba-
gai-bagai adat kebiasaan,disebut juga adat re -
sam,
ilengadatkan adalah menjadilkan adat atau membia-
sakan, i
Teradat adalah sudah jadi adat Lebiaszaan."3)

Di kalangan masyarakat llelayu Riau, adat itu diarti-
kan juga sebagai aturan dan nerma-norma yanz di junjung
tingoi olehl masyarakatnya, yang lahir dan tumbuh dari ke—
budgyaannya, berlandaskan kepada hultum ITslam. Sebab itu —
lah timbul unglapan : Adat bersendi Syaral, Syarak ber—
sendi kitabullah, Itulah adat yang menjadi anutan masya-
ra:iqt ielayu, yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam,

LAIITINYA ISTILAH ADAT DERSINDI SYARAK.

Lembaga Adat Daerah Riau dalam lambangnya mencantum-
fan istilah Adat Bersendilkan Syarak. Sejak itu istilah
ini makin dikenal dikalangan masyarakat, terutama bagi pa-
ra remaja yang belum banyak mengkaji masalah adat llelayu
Hiau. Padahal, istilah itu bukanlah "barang baru" bagi
merelZa yang berleeimpung dalam dunia adat Lielayu.Di dalan
unsitapan adat Melayu, sudah sejalk laua istilah itu dipergu
cunakan., '

3) W.Jd.5.Poerwadarminta, Hamus Unum Bahasa Indonesia,
Dalal Pustaka,Jakarta, 1983.




Di samping itu ada pula naskah yang telah menyebut
igtilah itu, sebagaimana tertera di bawah ini:

" liaka adalah Adat Melayu itu pada mulanya berpang-
kal kepada adat istiadat llelayu yang dipergunakan
dalan negeri Temasik,Bintan dan lielaka. llaka ada-
lah di zaman llelaka adat itu menjadi Islam, kare-
na rajanyapun telah Islam pula adanya. llaka sezZa-
la adat istiadat ielayu itupun syahlah menurut
syarak Islam dan syareat Islam, llalin adat istia -
dat itulah yang turun berturun berkembang sampai
ke negeri Johor,negeri Miau,legeri Indragiri,ne -
geri Siak,negeri Pelalawan dan sekalian negeri o-
rang Melayu adanya,. llaka bersalahanlah segala adat
vang tidak bersendilkan syareat Islam dan tiadalah
boleh dipakai lagi. llaka adalah sejak itu, adat
istiadat lelayu disebut adat bersendi syarak yang
berpegang kepada kitab Allabh dan sunnah MNabi."4)

Dalam baglan lain kita kutip

" Adapun di negeri Indragiri, setelah naja Nara 5i -
nga masuk Islam sebab dimenantukan olel Sul tan Lah-
mud Syah Sultan llelaka, maka raja itupun di rajakan
di Indragiri.daka mulanya ditolaklah ia oleh orang
Indragiri. Maka datanglah orang Talang di sana, me-
ngangltatnya sebagai raja. llaka mufalkatlah nerelka
membuat perjanjian. Adapun perjanjian itu menyata-
kan bahwa orang Talang mengaku sebagai rakyat raja
Indragiri. Maka rajapun memberi tahu mereka akan
adat lelayu,maka mufakatlah mereka untulk memakai
adat itu apakala mereka turun ke dalam negeri Inra-
giri.lalka di dalam kampungnya, tetaplah mereka me-
makal adat mereka.llaka diahgkatlah Datuk Patih se-
bagai peagetua merelka. Maka rajapun bersedia berna-
mak kepadaDatuk Patih. Maka puaslah orang Talang
itu sekaligmnya, laka sejalk itulah mereka dinamalan
Talang lLlamak. Maka rajapun menberi hadiall sepesalin
pakaian lMelayu, yalkni pakaian kebesaran untuk Datul
Patih serta berbagai lagi barang yang bailk-bail,
Maka adalah untuk membedakan antara adat di negeri
Indragiri yang nengambil adat ifelalké itu dengan
adat Talang disebutlah adat bersyaralk Islam." 3}

1) . Tengkn Tonel, Adat Istiadat Melayu", naskah tulisan tanzan
huruf Arab Melayu, Pelalawan, 1920, Ilalaman 29,

5). Ibid, halaman 40,



Selanjutnya Tengku Tonel menulis tentang pemakaian
istilah itu di kerajaan Siak Sri Indrapura sebagai he—
rikut:

" iMaka adalah asal nula adat di negeri Siak dan ne-
geri Pelalawan itu turunnya dari Jolior jua. llaka
apabila Raja Keecik menjadilian dirinys raja di ne-
geri Siak yang disebut Buantan, maka adat itulah
yang dipalkainya, yang kemudian tarun berturun ke—
segala anak cucunya dan daerah talkluknya.

Adapun pada masa Sultan Alam di neseri Siak ber —
niat untulk menzangkat menantu akan orang turunan
bani Hasyim yaitu turunan Rasulullah, maka diki -
rimlah utusan ke negeri liekah. liaka sctelah lkem —
bali utusan itu, datanglah bersama mereka seorang
turunan bani Hasyim yang bernama Syarif (sman ib-
nu Syarif Abdurrahman Syahabuddin,

Maka tetakala beberapa di negeri 5ial, malka seba-
gaimana adatnya, naka diujilah akan Syarif Osman
akan kuat lebalnya,beraninya,dan segala ilmu aga—
ma Islam.llaka setelah diuji dan perbagaiken, baha-
rulah Sultan Alam menyatakan niatnya untuk menpam-—
bil menantu,

Maka berkatalah Syarif Osman, bahwa ia mau dikah —
winkan dengan syarat bahwa segala adat istiadat

di negeri 3iak tidali bersalahan denzcan Islam. liaka
menjawablal: Datuk Dmpat Sulkun, bahwasanya adat iscti-
adat di negeri Siak adalah adat istiadat yang turun
dari negeri Melaka dan negeri Johor,valkni adat me-
nurut syareat Islam, laka sukalah hati Syarif Osman,
Malka lalu kahwin beliau dengan memakai adat negeri
Siak yang bersendikan syarak Islam adanya.G)

Walaupun kutipan di atas adalah kutipan dari naskah
talisan tangan dan belun diterbitkan, nanun melibat kedu.
dultan penulisnya sebagai Jalisa Eerapatan Tinggi Lerajaan
Pelalawan yang dikenal pula sehagai salah scorang ahli
adat, tentulal tulisan itu dapat dijadilkan informasi yang

culkup berharga,

G) Tengku Tonel,Adat Istiadat ielayu, naskali 1020,
halaman 42,




ludah-nudahan masih banyal Orangtua-tua yang moema-
hami adat dapat menambah informasi tentang pemakaian
istilah "adat bersendi syarak" itu, sehingga terhin -
darlah kita dari berbagai prasanghka yang cenderung
mengangeap bahwa istilah itu turun dari Hinanglkabau,
yang telah mempopul erliannya.

JENIS ADAT MELAYU RIAU.

Secara umun adat ilelayu Riau dapat dibedalan da—
lam tiza bagian

- Adat Sebenar Adat.

- Adat Yang iadathkan.

- Adat Yang Teradat.

1, Adat Sehenar adat,

Yang dimaksud dengan Adat Sebenar adat adalah
prinsip-prinsip adat Melayu yang merupalian pegangz-
an hidup orang lelayu, yaung tak dapat dirobah-ro -
bah. Prinsip itu adalah huakum Syaral Islan, Dan
adat ini pulalah yang disebut adat Uersendi Syarak,
syarak bersendi [iitabullal,

DI dalam ungkapan adat disebutlkan
- Adat berwaris Lkepada Nahi
Adat berkalifah lLepada Adam
Adat berinduli ke Ulanma
Adal tersurat dalam kertas
Adat tersirat dalam sunnah
Adat dikungkung Kitabullah
Itulah adat yang tahan Uauﬂiug'
Itulah adat yang tahan asak

- Adat terconteng di lawang
Adat tak lekang oleh panas x
Adat talt lapult olel hujan
Adat dianjak layu diumbut mati



Adat ditanam tumbuh,dikubuar hidup
Kalau tinggi dipanjatnya

Bila rendah dijalarnya

MHalknya sampai ke tebing

Unutnya sampai ke bakal

Nesamnya sampai ke laut luas
Sampal ke pulaun karamn-kKaraman
Sampai ke tebing lembal-lembalian
Sampai ke arus yang berdengung
Halau tali bolel diseret

Kalau rupa boleh dilihat

Kalau rasa boleh dimakan

Itulah adat sebenar adat,

- Adat turun dari syarak
Tempat bersandar Datuk Temenggung
Tempat bersimpai Datuk Perpatih
Diikat dengan hukum syareat
Itulal pusalka turun temurun
Warisan yang tak putus oleh cencang
Yang menjadi galang leambaga
Yang menjadi ico dengan pakaian
Yang digenggam di peselimut

~- Adat yang keras tidak tertakil
Adat lunak tidak tersudu
Dibunal singkat,direntang panjaig
alau Kendur berdenting-denting
Kalau tegang berjela-jecla '

Iiulah adat scbenar adat

Yang dipaltai orang Melayu,T)

7). Ungkapan ini dikumpulkan dari berbagai pihali dan
dari Dberbagai sumber,termasuk Hyanyi Panjang, Bi-
lang Undang dan sebagainya,yang masili terdapat di
tengzah-tengah masyaralkat pedesaan, di Riau.



Prinsip adat ifelayu yang terkandung dalam Adat Sebe-
nar adat itu tercermin dalam kutipan di bawah ini

" Syahadan maka lagl adalal yang dikelhendaki
oleh istiadat orang llelayu itu dan yang di-
bilangkan anak yang majelis,yaitu apabila
ada ia mengada ia atas sesuatu kelakuan me-
lainkan dengan pertenzahan jua adanya. Vak-
ni daripada segala kelakuan dan perbuatan
dan pakaian dan perkataan dan makauvan dan
perjalanannya, sekalian itu tiada denzan ber-
lebih-lebihan dan dengan kekurangan,melainkan
sekaliannya itu diadakan dengan keadaan yang
sederhana jua adanya. llaka orang itulah yang
dibilangkan anak yang majelis, Tambahan pula
dengan adab pandai ia mesyimpan dirinya.llaka
bertambah-tambahlah landib atau sindib ada -
nya, seperti kata hulkama, "lendalklal kamu hu-
kunkan kerongkongan kamu tatlkala di dalam ma-
jelis makan, dan hulkumkan matamu tatkala me—
lihat percmpuan, dan tegahkan lidahmu daripa-
da banyak perkataan yang sia-sia, dan tulikan
telingsamu daripada perkataan yang keji-kejin
Maka apabila sampailah seseorang Lkepada sega-
la syarat ini, ia dtulah orang yang majelis
namanya."8)

Dari kutlipan 4di atas amatlalh jelas betapa berscbati-
vya adat lielayu dengaun ajaran Islam, Syarat prinsip adat
clayu menghendaki sandarannya kepada sunpah pabi dan -
citab Qurtan. Prinsip itulah yang tak dapat dirobah-alih,
Lak dapatl dibuang apalagi dihilangkan, Itulah prinsip
vaug disebut Adat Sebenar Adat, yang disebut "Adat Der =
sendi Syarak,syaralk bersendi Iitabullah,

Adat Yang Diadatlkan,

Adat ini adalah adat yang dibuat olel para peiguasa
pada suatu kurun, dan tidak pasti nasa berlakunya, aAdat
ini dapat berobah-robah, sesuai dengan. perkembangan di
dalam masyarakatnya.

Karena adat ini biasanya dibuat atau ditetapkan oleh
para penguasa, seringlah terjadi perobahan. DBahkan tidal
jarang terjadi pula semacam kesenjangan atau bahkan per-
tentangan dengan Adat Sebepar Adat yang menjadl indulinya,



ilal itu terjadi karena adat itu sendiri banyalk ter-
gantung kepada keinginan dan selera penguasa yang meti—
buatnya.
Dalam ungkapan disebutlkan
- Adat Yang Diadatkan
Adat yang turun dari Raja
Adat yang datang dari Datuk
Adat yang cucur dari Penzhulu
Adat yang dibuat kenudian

-  Putus mufakat adat berobah
Bulat kata adat ﬁerganti
Senjang kain ia lekang
Beralih musim ia layu
Dertukar angin ia melayang
fiersalin baju ia tercampak
Adat yang dapat dibuat-buat %)

Untuk menjaga supaya Adat Yang Diadatlian Dtuw tidak
menyinpang dari prinsip adat ielayu ( baca: Islam),mnaka
di tentukan persyaratan bagi seorang yang menjadi raja.
Salah satu contloh persyaratan itu adalah

" Sebernula adapun syavatl menjadi raja itu, seku-
rang~kurangnya mau atas empat perkara; pertama-
tama tua hati betul, dan kedua bermuka manis, dan
ketiza berlidah Tasih,dan kKeempat bertangan mu-
rahh adanya. Demikianlah syaratnya seclurang- ku-
rang bagi segala raja-raja itu, Demilddan lagi,
hukumnya pun atas empat perkara jua adanya; per-
tama-tana hukum yang adil, dan yang kedua hultun
mengasihani, dan Ketiga hukum lkekerasan, dan ke-
empat berani,” 10)

3) . Dr.Panuti II.LL, Sudjiman, Adat Haja-raja llelayn,Universitas
Indonesia,Jakarta 1983, Halaman 143.

). Ungkapan dikumpullkan dari beberapa tokell adat di daecrah
Riau, dari Nyanyi Panjang dan Bilang Undang,

0) Dr.Panuti, 1bid,




Kalau kita mengkaji agak mendalam tentang Adat Yang
Diadatlian, maka kelihatanlali,bahwa adat ini unumnya ha-
nya bersifat tatacara protokoler, Yang membedakan anta-
ra raja dengan rakyatnya.

Sebagai contoh kita kutip :

" Pasal yang menyatakan yang tertegalh kepada adat
Raja-raja Melayu,iiada boleh dipakai orang Lelu-
aran. Yaitu pertama, rumah vang bersayap layang
atau jamban dan pagar kampung yang bertutup Jdi -
atasnya, Dan rumah beranak keluang, dan rumah
yang berpintu sama tenszahnya. Dan Zeta yang limg
tingkat,atau pelaminan yang lima tinghat sulur
bayungnya, dan tilam berulas kuning, dan berban-
tal yangz bersibar kuning, Lan tikar berhuma lku-
ning,dan saputangan kepala Kuning, dan baju pan-
dak pun - yaitulah baju lepas - Kuning. Dan ti -
lam pandak dzn tudeng hidangan kuning, dan sapu-
tangan tuala kuning, Dan memakai kain yang nipis
berbayang-bayang.,

Tiada boleh berpayung di hadapan istana raja dan
tiada bolelh berkasut pada uajelis balai raja.Dan
tiada boleh menbuang saputangan kepala di hadap-
aun raja, Dan tiada boleh duduk bertelelkan di ha-
dapan raja, dan tiada boleh hersenda-senda di lLig-
dapan raja, Dan tiada boleh melintangkan Leris
pada ketika wmenghadap raja, dan tiacda boleh memna-
itai bhunlu keris panjang yang berkunam tutupnya, .an
tiada boleh membawa scnjata yans tiada bersarung
ke hadapan raja besar.

Dan jangan banyak tertava-tawa di hadapan raja,
dan jaugan berkipas-kipas lkarcna panas di hadapan
raja. Dan jangan menyanglkutkan kain atan haju
atau sapuiangan ke atas bahu di hadapan raja.

Dan tathala duduk pada mwajelis, janzan neneitans
itepada raja. Dan apakala raja itu nenyorongkan
sesuatu daripada jenis makanan atau piala minwian
maka hendaklah segera disambut piala itw atan la-
innya, NMaka kita ambil suatu cawan, letakkan ke
bawah.liaka piala itu disembalilkan ke bawah duli se-
raya kita undur dudueli pada tempat kita, serta mem-
beri hormat. Maka baharulah kita wakan atan mimws.
Bersalaban yang dianglkat oleh penjawatnya, tiada -
lah seperti itu adabuya,melainkan sekedar nolan—
lah dengan laku yang sederhana,

Dan lagi jika raja mengurniai persalin akan Li-
ta darl tangad Baginda sendiri atau dibawa olch
penjawatnya pada lita, mala hendaklab Ik ta ambil,
kenalkan pada tubub kita; yakni kita pakailal: pa-
kaian, .



pakaian itu di hadapan majelis Daginda itu ju-
ga, serta memberi hormat kepada raja. Di dalam
itu, jika kita tiada palkaipun bolch, tiada men-—
Jadi keji., Akan tetapi adalah kata llelayu ku-
rang adab namanya." 11)

Contoh lainnya kita kutip dari buku : Zab al a-
wald dari kerajaan Siak Sri Indrapura:i2)
Pasal Tmpat.

" Huasa melarang orang yang hendak menghadap Sri
Padulka S5ultan jikalau orang itu naik sahaja ti-
ada nmemberi tahu kepada Penghulu Dalai waltu
Sri Paduka Sultan berscaayam.'

Pasal Lima

" Knasa melarang dengan lkeras kepada sekalian
orang besar-besar Datuli-datulk Pegawai-pegawai
Jurutulis-jurutulis yan; bekerja datang ke ba-
lai jikalau tiada memakai baju kut seluar pan-—
talon sepatu dan lopiah."

Pasal Tujuh
Jiltalau hamba ralivat atau siapa-siapa jusza Li=
ada dikecualiken orangnya lieadak menghadap atau
datang ke balal tiada bolel berkain gumbaig se-
perti yang terscbut dalam Ingat Jabatan DBahagi-
an yang kesebelas pada pasal Lima maka jilkalau
berkain gumbang Lkuasa Penghulu Dalal mengzghalau
nya dikecualikan jikalaun orang terkejut di te-
ngalh jalan kerana hendak meminta pertolongan
kepada polisi apa-apa kesusahannya.'"

Pasal Lapan
" Huasa melarang orang yang mengingar-ingar dan
membuat bising denzan suara yang keras di da-
lam balai atau berkejar-kejar."
[Kiranya patut pula ditambah dengan contol lain,yang
dikutip dari buku Sejarah Adat Istiadat Hampar Iiri,

1). Dr,Panuti, Ibid, halaman 144-145,

2). Bab al gQawa'id, Siak Sri Indrapura, 1901,



yang merupakan hulku pegangan di Herajaan Gunung Sahi-
lan,Kampar Kiri.

" Suatu adat yang telah diadatkan olch tiap-
tiap mamalk dalam negeri Gunung Sahilan se-
menjak rantau berturut sampai ke masa se -
karang adalah sebagai berilkut.

1. Pada hari haya ilaji (Aiduladha) kira-
kira jam 7 pagi sebelum pergi ke uesjid,se-
gala orang yang berjabatan seperti khalifah
Pucuk Negeri Penghulu-penghuln Hulubalang—
hulubalang serta pegawai-pegawal, Malin-ma-
lin, selanjutnya Qadi, semua datang berlumn-
pul le istana llaja dengan memakai pakaian
itebesaran adat, 2.Akan masuk puasa di bulan
llamadhan' segala orang-orang yang tersebut

di atas senuanya berkuwipul Juga lie istana
aja atau [Oumah Dalam, perlunya ialah akan
mengiringkan Haja pergi berlimau sambil mem-
besarkan bulan Ramadhan yang berkat itu,
3.Pada mulai akan masuk berpuasa semua orang
yang berjabatan jam 8 berkumpul kembali ke—
Rumah Dalam karena akan memulai sembahyang
Tarwih dengan tidalk boleh berketinggalan.
4.Pada malam dari 15 Ramadhan orang-—orang
yang tersebut semuanya dituntut berhadir di
istana Daja jawm 8 walam serta mesbaca qunut
pada sembahyang witir yang akhir. 5.Pads -
penghabisan sembahyang Tarwih yaitu culiup

30 Ramadhan diaturkan juga berlkunpul di is-
tana laja jam B malam, 6. Pada malam penu-
tupan puasa juga ditetapkan mercka yang ber-
Jabatan berhimpun ke istana Naja akan nemu -
lal talkbir di sana, sebab sudah diadatian
pada ini malam menghantarkan takbir kepada
setiap rumab pada pertiapan sulu masing- ma-
sing; tetapl dimulai dari Rumah Dalam,liemu -
dian ke rumah Siompu Datuk Desar Thali fah,
sudah itu ke rumah 3iompu Datuk Senaro, tu-
run dari sana barulah berbagi-bagi mencun -
Jjungi tiap-tiap rumah dengai membaca talkbir
yanz mana menurut yang diadatkan adalal meng-
hantarkan takbir ini ke rumah Sako dalam ti-
ap-tiap suku masing-pasing. 7.Jam 4 pagi ha-
ri Raya Aidulfitri keambali lagi semua oratp
yanz berjabatan ke Bumah Dalam akan men i-
iringlkan Rajanya pergi berlimau menandakan
puasa sudah habis, 8,Jam T% pagli hari iaya
itu berhimpun lkembali semuanya ke istana Ra-
ja serta memakai pakaian kebesaran adat, ber



arak mengiringkan Raja pergi sembahyang ilari
Raya ke mesjid,
Malka barangsiapa yang melanggar atau ber—
ketingzgalan tidak memenuhi kedelapan peratur-
an itu dari crang-orang yang berjabatan, di-
ikenakanlah menurut adat sekayu kain." 13)
Sejak kapan Adat Yang Diadatlkan ini lahir, belum-
lah banyak diketahui, tetapi setidak-tidalnya telah
ada sejalan dencan perkembangan lkerajaan-lerajaan le—
layu Bintan,Temasik dan !lelaka.
Dr.Panuti H.Sudjiman menyebutkan

" Sultan Iskandar Syah (A.D,1390-1413 or 1414),
who was said to be the first ruler to regula-
rise royal customs and rules, was succeeded by
his son who was styled Sultan licgat. On his
death ten years later his son Raja Tengah suc-
ceeded hin and acquired the title Sul tan Muham-
mad ( or Mahmud) Syah, He reigned from A.D.1424-
1444 and was said to be the first iuslim ruler
of llalaka., To this grandson of Iskandar Syah is
atributed a decre prohibiting commoners the use
of yellow cloths and umbrellas and regularising
the rules for language etiguette. In that decree
was also stated the duties of court dignitaries,"14)

Dalam proses perjalanan sejarah Adat Istiadat lelayu,
maka Adat Yang Diadatkan mensgalani berbagai probalan de-
ngan berbagai variasi, llampir dapat dipastilkan,bahwa
adat ini merupakan adat yang paling banyak ragamnya,se-
sual denzan wilayah di mana adat itu tumboh dan berkem-
bang. Keadaan itu lebih dimungldnkan lagi dengan banyak-
nya kKerajaan di Riau, yang tersebar sejak dari kepulau-
an sanpai ke hulu-hulu sungai besarnya.Setiap kerajaan
tentulah mempunyai ketentuan adatnya sendiri, yang dise-
suailiian dengan situasi,kondisi dan latar belakang seja -

13). Tengku Haji Ibrahim, Kitab Sejarah idat Istiadat Kampar
Kiri, percetakan Samaratul Ikhwan,Bukittingzsi, 1939,
halaman 23-24, '

14), Dr. Panuti, Ibid, halaman 10.
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ralnya, serta pengarub-pengaruh yang mungkin masulk Le-—
sana.

Kalau kita lebih menukik lagi melihat adat istiadat
lfelayu Riau, makin tampaklah keanelka ragamannya. Alkan
semakin lkelihatan persamaan dan perbedaan antara satu
wilayal adat dengan wilayah adat lainnya. Namun demili-
an, karena prinsip-prinsip adat itu adalah sama, berasal
dari sumber dan akar yang samd, maka perbedaan itu keba-
nyakan terbatas pada bagiau-bagian yang kurang prinsipil,
sehingga dapat disebut sebagai variasi saja.

Upacara Nikah Kawin, Upacara lMenyirih (Menujuh Bulan
percmpuan hamil) dikenal dan diberlakulkan di seluruh Ri-
au, tetapi dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan.

Demikian pula halnya dengan Upacara Tepung Tawar, sa-—
lal satu upacara yang amat dikenal di daerah ini. Senua
orang mengetahui dan pernall melihatnya,balikan sebacian
pernah terlibat di dalaunya. Tetapi dalan pelaksanannya
terdapat beberapa perbedaan.

Dan banyak lagi coatoh-contoh yaug dapat dijadikan
perbandingan tentang persamaan dan perbedaan vang terda—
pat dalas adat Lielayu Riau.

Di bawah ini kita ambil econtoh tentang pelaksanaan
Upacara Tepung Tawar yang pernah berlaku di kerajaan Lle—
laka :

" o..... @Baka Raja Ampuan pun wenjunjung duli,menyi-
lakan Baginda meletakkan inai akan analkda Daginda
itu, Maka Bagindapun lalulalh bangkit berjalan,la-
lu duduk-di atas geta Kerajaan, Maka diangkat
oranglah pebaraan di atas ceper emas,. Kemudian di-
angkat suatu ceper enas pula berisi beras kunyit
(beras basuh), suatu batil emas tempat Lepung ta-
war,suatu batil emas tempat membasub tangan, dan
suatu cembul tempat beboreh dan suatu cembul tem-
pal kelembalk, suatu cembul tempat narawastu, dan
suatu cembul tempat minyak bebau.

Maka diperbuatnya suatu daun kayu dan daun ati-
ati, bangun-bangun, dan daun sepulih dan setawar,
puding emas, puding peralk, gandarusa,ribuo-ribu dan
daun—daun tembaga suasa. Maka diikat,dikarangnya



dengan segala bunga-bungaan yang harum baunya. Te—
lah sudah, diletaklkan di atas ceper di tepi batil
tepung tawar.

Setelah sudah, maka Bagindapun mengambil bunga
rampai, ditaburkan di atas ribaan anakda itu, di-
bububkan lkepada tangan anakda Baginda itu, Kemudi-
an daun kayu yang dikarang dengan segala bunga -
bungaan itu dicelupkan dalam tepung tawar disapu-
kan pada belakang tangan anakda Daginda itu, Sete-
lah sudah, lalu ditelentangkan tangannya. lMaka DBa-
sindapun mencelupkan tangannya dalam batil emas
serta mengambil inai, dibubublkan di atas tapalk ta-
ngan kanan,kemudian kiri. Maka lalu anakda mengang-
kat tangan yang kedua,menyembah paduka ayahanda.S5e-
telah sudah,maka DBagindapun berangkatlall lkewbali
bersemayam di atas tempat kedudukkan yang sedia.le-
mudian masuklah Raja Besar luda ke hadapan majelis
membubuhkan inai.Kemudian masulklah Datulk Dendalara,
kemudian Datuk Temenggung, kemudian Tun Narawangsa,
kenudian Raja Indera Bungsu,kemudian Datuk Padula
Tuan, kemudian Datuk Kadi. Setelah sudah membubub
inai lalu membaca doa selamat."15)

pari contoh di atas dapatlah dilibat,betapa banyaknya
persamaan upacara ini dengan yang terdapat dan diberlalku-
kan di daerah Riau,oleh masyarakat Lielayu Riau, llal itu
bukian saja menunjukkan adanya kaitan adat yang crat,teta-
pi juga memperlihatkan adanya beberapa perbedaan sebagai
proscs perkembangan masyarakatnya.

Jumlall penepung tawar dalam Lkutipan di atas adallah tu-
juh orang. Jumlal inipun ada dalam masyarakat iflelayu Riau.
Tetapi kemudian bervariasi antara 3,5,7,9,11 dst.nya asal
jumlahnya ganjil,

Demikian pula dengan peralalannya, semakin bervariasi
Lan menjurus kepada penyederhanaan,

5)br,Panuti, Ibid, hzlaman 78,
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Adat Yang Teradat,

Adat ini adalah adat yang hampir tidak jelas sumber
serta asal-muasalnya. Ia menjadi kebiasaan - kemudian di
pakai dalam masyarakat - yang lambat laun menjadi adat,

Sama halnya seperti Adat Yang Diadatkan, adat inipun
tidak tetap,selalu berobah-robah sesuai menurut perkem -
banzan masyaralkat dan zamannya.

Di dalam ungkapan adat disebutkau;

- Adat Yang Teradat

Datang tidak berberita

Pergi tidak berkabar

- Adat disarung tidak berjahit
Adat berkelindan tidak bersimpul
Adat berjarum tidak berbenang
Yang terbawa burung lalu
Yang tunbuh tidak ditanam .
Yang lkeubang Lidak berkuntum .
Yang bertunas tidak berpucuk

- Adat yang datang henudian
Yang diseret jalan panjaug
Yang bertenggek di sampan lalu
Yang berlabuh tidalk bersauh
Yang berakar tak berurat tungyang
Ttulah adat sementara
Adat yang dapal dialih-alil
Adat yang dapat ditukar salin

Satu hal yang perlu diperhatikan, bahwa apabila sese—
orang angfota masyarakat terlanggar kepada adat ini, kepa-
danya tidaklah dikenakan sanksi hulium secara formal, tetapi
hanya diberi peringatan oleh Pemanskua aAdat atau oleh orang
yang dituakan dalam masyarakatuoya.

Namun demilian, orang yang melanggar terschbut, akan di-

sebut juga sebagai orang yang kurang adab.
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URDARG ADAT.

YTang dimalksud dengan Undang Adat adalah: Ungkapan Adat
yang berisi prinsip-prinsip adat yang berlaku. Sebahazian
orang lielayu mciryebutnya sebagai I'epatah Adat.

Apabila terjadi sesuatu kasus yang berkaitan denzan
adat, diadakanlah kusyawaral Adat. Pembahasan dalam musya-—
warall itu dengan mempergunakan Unghapan Adat, disebut: Di-
lang Undang.

Dalam Upacara Antar Tnda ( discbut juza: upacara Antar
Delanja dan Lahir Tanda) sebelum perkawinan, dilakukan poa-
bicaraan antara utusan piliak Laki-laki dengan Waiil pihak
perempuan, Pembicaraan yaung mempergunakan ungikapan dan pan-
tun adat itu disebut juga : Dilang Undang,

Contoh~contoh Ungkapan Adat yang dischbul Undang:

1., Pokok-pokok Undang:
— Numah ada adatnya
Tepian ada babasanya

— Tebing ditingkat dengan undang
Negeri dihuni dengan lenbaza
Kampung dikungkung dengan adat

- Kayu besar berkayu lkecil
Kayu kecil beranak laras
Laut seperintall iiaja
lantaw seperintali Datuk
Luhalk seperintah Penghulu
Ulayat seperintab Datin

- Anak rumah tangga rumah
Berselasar tangga turun
Bertelaga tangga naik
Pusalka banyali pusala
Pusaka i atas twabuli
MHlang adat karena dibuat
Tilang lembaga harena diikat
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Jenis—jenis Undang,
2.1, Undang yang bijaksana.
— Hukum sipalu-palu ular
Ular dipalu tidak mati
Kayu pemalu tidak patab
Rumput dipalu tidal layu
Tanah terpalu tidak lembang

Hukum jatuh benar terletal
Gelak berderai timbal balilk,

- Undang menarili rambut di dalam tepunsg
Rambut ditarik tidalt putus
Tepung tertarilk tidak berserak.

. 2.2, Undang yang dilarang.

- Undang sengkarak putih mata
Lepas dari tangan awak,orany lain yang punya.

- Undang berult besar di rimba
Yang kuat digorohi
Yang berderak dipatailan

- Undang rebut dengan rampas
Undang unjun dengan tarik
Undang surut ke panglkal lengan
Terpekik makanan Penghulu

Terlengalh makanan Iulubalang

- Undang unggas mandi
Siapa terguling digulinglkan
Siapa basah dimandikan

2,3, Undang pertunangan, 1
(disebut Juga undang antar dan terima).
- Ulur tanda Jawat ciucin
Tanda kecil tanda bertanya
Tanda besar tanda berjanji
Dertetalk hari berjanji bhulan.



2,4. Undang

2.9,

2.4.1,

Undang
2,5,.1.

- -

Orang Semenda.
Orang Semenda yang bailk.

Orang semenda tiang panjang
Orang alim lagi berilmu

Orang semenda Bapak budak
Menentukan kandang yang reralk
Menjelujur bengkawan patah
Suluh banjar orang di banjar
Suluh kampung orang semenda

Orang Semenda yang burulk,

Orang semenda bukit tiga
Hilir malam mudik tak singgah

Orang semenda langau hijau

Nikah kawin sepanjang rantau

Orang semenda cerdilk burulk
Piul jering hendalk berisi
Piuh kacang hendak memanjat
Yang setelempap dikarutnya
Yang sejengkal dibunalnya

Orang semenda tikar buruk
Yang memegun di dalam rumah
Tal berkisar dari bendul empat
Yang makannya disuapkan.

pergaulan,
Tentang pinjam meminjam.

Menjemput mengantarkan
Meminjam memnulangkan

Kalau mengambil harta orang
Mufakat dengan orang

Bila mengambil harta awakl
Mufakat sesama awalk
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2.5.2, Tehtang pergi ke tepian atau ke jamban.
— Undang tepian tengah jalan
Undang jamban tal berpintu
Dahulu sampai kemudian tiba
GGores tamah beleh ditengludau
Takik kayu dapat diiengadah.

2,5,3, Tentang bertamu ke rumah orang,
- Kalau rumah tidalk berjantan
Sebelah kaki di tangga
Sebelah di dalam rumah
Duduk terbatas di atas bendul
Jangan ditakik kepala tangga.

~ Kalau rumah ada berjantan
Duduk sebatas dinding muka
Talk melampaui bendul tengah
Tak menjenguk ke bilik dalam

—~ Datangnya tampalt multa
Perginya tampak belakang
Tali tangga jangan diputuskan

.6, Undang curi dengan maling,

- Terunut terlelah
Tertanda terbitd
Tertangkap tangan

— Kalau unut diantarkan
Kalaun jejak dibuatkan
Unut di bawah betis
Jejak di bawah tapak

- Sin bakar berputing suluh
Upar racun bertabung sayal

Samun sakal berdarah tangan
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2.7. Undang Tunjuk dengan Ajar.
= Lupa diingatkan
Tidur dijagakan
Kalau laku tolong dianjak
Kalau kebelan tolong dirobah

- Bila laku tidalk teranjak
Kebelan tidak terobah
Luka jangan pedih
Mati Jangan menyesal

- Pantangan anak muda-muda
Hilir banjar mudilk banjar
Larut malam tengah malam
Dari ujung tanjung ke tali Lutan
Tidur ke teluk makan ke tanjung
Kacak lengan bagai lengan
Hacak betis bagai Dbetis

- Kalau kecil pergi bermain
Kalau besar pergi bekerja
Yang tua dihormati
Yang muda dikasihi
Yang keecil disayangi
Kalau disuruh mau pergi
Bila dihimbau man datang

3. Sifat Undang.

- Minta wasiat kepada yang tua
Minta petuah kepada yang alim
Minta akal kepada yang cerdik
Minta berani kepada [fulubalang
Minta daulat kepada Raja
Minta suara kepada enggang
Minta kuat kepada gajah
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- Yang kesat diampelas
Yang berbonglol ditarah
Yang keruh dijernihlan
Yang kusut diurailkan

* = Tegangnya berjela-jela
Kendurnya berdenting-denting
Digulung selebar huku
Dibentang seluas alam

5, Undang yang sifatnya sebagai Talsafall hidup.
Selain dari Undang yang telal disebutlkan di atas, ter-
dapat pula Undang yang sifatnya 1ebih menjurﬁs kepada si-
kap dan pandangan hidup masyarakat pendukungnya.

5.1, Tentang tanggungjawab orangtua terhadap anaknya.
- Empat hutang lkepada anak perempuan:
Pertama jejalk tanah
Kedua mandi ke air
Ketiga tindik cancang
Keempat pulang ke rumah tangga.

- Empat hutang lkepada anak laki-laki:
Pertama jejal tanah
Kedua mandi ke air
Ketiga sunat Rasul
Keempat pulang kerumah tangga.

5.2. Tentang tanggungjawal nanusia dalam hidupnya.
Manusia haruslab mempunyai tanggﬁngjawah dalam

hidupnya, yang menbawa kepada kesenpurnaan dan ke-
tenangan, Undang tentang tanggungjawab itu dischut:
- Empat Cabhaya Di Langit:

Pertama bulan

Kedua bintang

Letiga matabari

Keempat avan berjunjung kuning,
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- Empat Cahaya di Bumi:
Pertama Iumah Tangga
Kedua Ladang yang tunpuk
Netiga Beras dah padi
Keempat Analk Muda-muda. 16)

Dalam masyarakat lelayu Riau, ungkapan adat amat
banyalk jumlahnya, tersebar hampir di seluruh pelosok
daerah ini, terutama di kampung-kampung, [lampir da-
lam setiap upacara tradisional ungkapan itu dipergu-
nakan, walaupun kadangkala tidak seluruhnya 1ch5kap.

PENUTUP.

Demikianlah serba sedilit tentang ADAT MBLAYU HIAU
yang tentu saja jauh dari lenglkap apalagi sempurma. ba-
nyak sekall masalah dan informasi tentang Adat llelayu
Riau yang tidak tersadap dalam makalah ini.

Mudah-mudahan malkalah yang sederhana ini dapat di-
jadikan bahan pemikiran kearah penggalian,pengkajian,
penataan dan pengembangan Adat Melayu Riau khususnya dan
Adat Melayu umumnya.

Kepada senua pihak yang telah memberikan informasi,
dan bantuan lainnya kami ucapkan terima kasih,

Pekanbaru, 12 Januari 1985,

Tenas Lffendy.

Semua unglkapan jni dikumpulkan dari berbagai pihal,ter-
utama penuka dan pemanglku adat yang banyak mengetahul
seluk-beluk adat lMelayu Riau,

Sumber lain yang dipergunalian adalall naskab-naskah ha-
il Proyelk IDKD Kanwil Depdikbud Propinsi Riau, tentang
Unglkapan Tradisional Hiau, Tahun 1981i/82 dan Tahun 1982 /¢
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